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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pemenuhan hak perempuan atas kesehatan 

reproduksi melalui praktik tubektomi di Desa Sambirejo, Kecamatan Jogoroto, 

Kabupaten Jombang. Tubektomi sebagai metode kontrasepsi permanen masih 

menimbulkan persoalan, terutama terkait otonomi tubuh perempuan, pemenuhan 

prinsip persetujuan tindakan medis (informed consent), serta relasi kuasa gender 

dalam pengambilan keputusan reproduksi. Meskipun secara normatif perempuan 

memiliki hak atas pelayanan kesehatan reproduksi, dalam praktiknya masih 

dijumpai keharusan persetujuan suami dan lemahnya prosedur administratif, yang 

berpotensi membatasi kebebasan perempuan atas tubuhnya sendiri. Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini merumuskan dua rumusan masalah, yaitu bagaimana 

praktik tubektomi di Desa Sambirejo dan bagaimana perspektif yuridis serta 

maqāṣid al-sharī‘ah hifẓ al-nafs, hifẓ al-‘aql, dan hifẓ al-nasl terhadap praktik 

tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

yuridis sosiologis dan maqāṣid al-sharī‘ah. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan tujuh perempuan pelaku tubektomi, suami, bidan 

desa, serta pihak terkait di lingkungan masyarakat. Data sekunder bersumber dari 

peraturan perundang-undangan tentang kesehatan dan keluarga berencana, literatur 

hukum Islam, fatwa MUI, serta dokumen pendukung lainnya. Data dianalisis secara 

kualitatif dengan mengaitkan antara norma hukum, nilai-nilai maqāṣid al-sharī‘ah, 

dan realitas sosial yang terjadi di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tubektomi di Desa Sambirejo 

umumnya dilakukan atas kehendak perempuan dengan pertimbangan usia, kondisi 

kesehatan, dan faktor ekonomi, namun prosedur persetujuan tindakan medis masih 

didominasi oleh persetujuan lisan dan keterlibatan suami. Secara yuridis, praktik 

tersebut belum sepenuhnya memenuhi ketentuan informed consent tertulis 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 290 Tahun 2008. 

Dari perspektif maqāṣid al-sharī‘ah, tubektomi dapat dibenarkan sepanjang 

bertujuan menjaga keselamatan jiwa (hifẓ al-nafs), kesehatan dan akal perempuan 

(hifẓ al-‘aql), serta dilakukan atas dasar kesadaran penuh tanpa paksaan, dengan 

tetap mempertimbangkan prinsip perlindungan keturunan (hifẓ al-nasl). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kesenjangan antara pengakuan 

normatif hak perempuan atas kesehatan reproduksi dengan praktik di tingkat lokal. 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan edukasi kesehatan reproduksi yang 

berperspektif gender, perbaikan prosedur pelayanan kesehatan terutama terkait 

persetujuan tindakan medis, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

otonomi tubuh perempuan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pemerintah desa, tenaga kesehatan, dan lembaga terkait dalam mewujudkan 

perlindungan hak perempuan atas kesehatan reproduksi yang selaras dengan hukum 

positif dan nilai-nilai hukum Islam. 
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